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Abstract. The purpose of this study is to analyze the role of the science subject teacher in the success of the independent
learning program at the junior high school level. The research method used is a gualirarive method of case study nype.
The research was conducted at SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo. The research conducted only focused on one science
subject teacher at Muhammadiyah 1 Sidoarjo Junior High School. Data collection techniques used by researchers
are questionnaires, interviews and documemntation. From the data obtained, dara analysis was carried out using three
stages including data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of this study found that the
science teacher plays an important role in improving teacher competence as well as in student learning activities for
the success of the independent learning program at the junior high school level which encourages the growth and
development of teachers and students in implementing learning in accordance with the independent learning program.
From the research that has been done, a science teacher has a role for teachers and students to be able to succeed in
the independent learning program at the junior high school level. Further research is expected to find different things
that can be done by a science activist teacher that other teachers do not do to contribute more to the success of the
Merdeka Belajar program.

Keywords - Implementation, Merdeka Belajar Program, Science Activator Teacher, Secondary School

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis peran guru penggerak mata pelajaran IPA dalam menyukseskan
program merdeka belajar jenjang SMP. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif jenis studi kasus.
Penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Penelitian yang dilakukan hanya berfokus pada safu guru
penggerak mata pelajaran IPA yang ada di SMP Muhammadivah 1 Sidoarjo. Teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti adalah angket, wawancara dan dokumentasi. Dari data yang diperoleh dilakukan analisis
dara menggunakan tiga tahapan diantaranya yaitu reduksi data, penyvajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian ini diketahui bahwa guru penggerak IPA berperan penting dalam meningkatkan kompetensi guru serta
dalam kegiatan pembelajaran siswa untuk keberhasilan program merdeka belajar jenjang SMP yang mendorong
tumbuh kembang guru dan siswa dalam mengimplementasikan pembelajaran sesuai dengan program merdeka
belajar. Dari penelitian yang telah dilakukan, seorang guru penggerak IPA memiliki peran kepada guru dan siswa
untuk dapat menyukseskan program merdeka belajar pada jenjang SMP. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menemukan hal yang berbeda yang dapat dilakukan oleh seorang guru penggerak I1PA yang tidak dilakukan oleh
guri lainnya untuk bisa berkontribusi lebih dalam menyukseskan program Merdeka Belajar.

Kata Kunci - Guru Penggerak IPA, Implementasi, Program Merdeka Belajar, SMP

I. PENDAHULUAN

Pendidikan yaitu sebuah sistem belajar yang ada disetiap tempat dan setiap waktu. Pendidikan sendiri
merupakan sebuah hal yang wajib untuk dilakukan dalam proses kehidupan manusia sebagai upaya untuk
mendewasakan manusia dan memanusiakan manusia. Pendidikan akan selalu berkembang mengikuti perkembangan
zaman yang semakin maju dan berkembang, oleh karena itu Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nadiem Anwar Makarim menerbitkan program Merdeka Belajar yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
pendididikan di era revolusi 4.0. Ada banyak faktor yang mempengaruhi dunia pendidikan, khususnya dunia
pendidikan di Indonesia. Faktor — faktor yang ada dalam dunia pendidikan adalah pendidik, peserta didik, metode
pembelajaran, materi, dan fasilitas. Jika terdapat salah satu faktor tidak berjalan dengan baik, maka pendidikan di
Indonesia tidak dapat berjalan secara maksimal. Salah satu faktor yang mempengaruhi dunia pendidikan ialah faktor
pendidik, dimana dalam hal ini guru memiliki pengaruh yang lebih besar daripada faktor lainnya. Seorang guru
dituntut untuk bisa melakukan proses pembelajaran dengan maksimal. Guru harus memiliki keahlian sesuai dengan
bidang mata pelajaran yang diajarkan serta dapat melakukan kegiatan belajar mengajar dengan menarik agar siswa
tertarik. Pendidik diwajibkan untuk dapat melakukan pembelajaran dengan baik serta mampu untuk meningkatkan
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kemampuan yang ada pada peserta didik secara maksimal [1]. Seorang guru memiliki peran penting dalam proses
peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. Sebagian besar orang beranggapan bahwa tugas seorang guru sangatlah
mudah dan sederhana, yaitu hanya membimbing serta memberikan ilmu kepada peserta didiknya. Seorang guru yang
menjadi fasilitator dalam dunia pendidikan diharapkan untuk mampu menciptakan generasi bangsa yang bersedia
untuk menghadapi perkembangan zaman. Diperlukan guru yang memiliki komitmen dan keinginan untuk terus belajar
meningkatkan kemampuan yang dimiliki dalam dirinya agar siap menghadapi segala macam perubahan yang
berkaitan dengan tugasnya menjadi seorang pendidik [2].

Guru wajib mengetahui langkah apa yang dibutuhkan ketika dihadapkan dengan sebuah tantangan pada
generasi yang baru maupun di era yang baru. Seperti pada era pandemi Covid-19 yang telah terjadi , guru dihadapkan
pada sebuah tantangan baru dalam aktivitas pembelajarannya [3]. Tantangan ini merupakan sebuah tantangan baru
bagi seorang guru karena seluruh kegiatan disekolah, baik itu proses pembelajaran, penilaian, maupun evaluasi harus
dilakukan secara online atau daring. Pada saat tersebut, seorang guru wajib untuk tetap bisa mengimplementasikan
kompetensi — kompetensi seorang guru. Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional tentang standar
kualifikasi akademik serta kompetensi guru, seorang guru profesional wajib mempunyai 4 kemampuan guru
professional yaitu kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian, kompetensi profesional serta kompetensi
sosial. Keempat kompetensi guru profesional tersebut akan didapatkan melalui pendidikan B)fési selama satu tahun
[4]. Dampak dari pandemi Covid-19 membuat Gudidikem di Indonesia mengalami krisis pembelajaran dan
ketidakmaksimalan dalam pembelajaran. Program Merdeka Belajar yang telah dicetuskan oleh Menteri Pendidikan
dan chu@aan dilaksanakan secara maksimal pada saat pembelajaran daring. Kuaulum merdeka memiliki
perbedaan dengan kurikulum sebelumnya, yaitu kurikulum 2013. Menurut Nisfa dkk, kurikulum 2013 membawa
amanat pendekatan berbasis sains atau pendekatan saintifik (scientific approach) sedangkan kurikulum merdeka
mengemban amanat pendekatan berbasis projek (project based learning) [5].

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang digunakan pada pembelajaran sebelum kurikulum merdeka.
Pendekatan peldeluurikulum ini menggunakan pendekatan saintifik yang terdiri atas kegiatan mengamati
(mengidentifikasi masalah), merumuskan pertanyaan, hipotesis, mengumpl.m'l data, mengolah data, dan menarik
kesimpulan serta menyampaikan hasil [6]. Kurikulum merdeka men ggunakan pendekatan pembelajaran Project Based
Learning yang disempurnakan berdasarkan prinsip contructivis, problem solving, inquiri riset, dan integrated studies
. Pembelajaran berbasis proyek pada kurikulum merdeka ini memiliki tujuan agar peserta didik bisa
mengembangkan soft skills, sosial skills, dan karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasilan.cmbelgel pendidikan di
Indonesia diharapkan inovatif, kompetitif, dan mampu berkolaborasi agar tidak tertinggal era revolusi industry 4.0
yang menekaaan konsep merdeka belajar [7]. Menteri Pendidikan Republik Indonesia, Makarim pada tahun 2020
mengatakan bahwa Program Merdeka Belajar merupakan upaya dari pemerintah untuk mengurangi beban
administratif yang membelenggu fleksibilitas sekolah dan guru dalam melakukan inovasi. Guru diharapkan
mempunyai “growth mindset” dillill‘a:)elilksill]ilill] program merdeka belajar, sehingga se()re pendidik mampu
melakukan berbagai kreatifitas dalam pembelajaran yang efektif dan menarik bagi peserta didik. Guru harus memiliki
kemampuan dalam menguasai materi pembelajaran agar dapat mengembangkan secara mendalam menjadi sebuah
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik untuk didiskusikan dengan menggunakan teknologi
sebagai media dalam pembelajaran, sehingga peserta didik rr&niliki motivasi yang tinggi dalam belajar untuk
mengembangkan kemampuan — kemampuan yang ada pada diri peserta didik. Program Merdeka Belajar diharapkan
mampu membangun “psychological safety” pada proses pembelajaran sehingga akan melahirkan peserta didik yang
memiliki kebiasaan tanya jawab, banyak percobaan, dan banyak karya tanpa perlu memikirkan kegagalan sebelum
mencoba. Peserta didik dalam pembelajaran merdeka belajar dibuat untuk tidak hanya pandai dalam menghafal materi
pembelajaran tetapi memiliki daya pikir yang mampu menganalisa dan menalar dengan tajam suatu permasalahan.

Berdasarkan penelitian tentang kurikulum merdeka belajar yang dilakukan oleh Susilowati, pelaksanaan
kurikulum merdeka belajar belum terlaksana secara maksimal yang disebabkan oleh beberapa kendala, yaitu sebagian
guru belum sepenuhnya paham tentang merdeka belajar, tetap pada kebiasaan lama, serta sebagian besar guru masih
menggunakan metode ceramah dan siswa mendengarkan [8]. Pada pelaksanaan kurikululanerdekel belajar,
Kemendikbud telah merilis program pendidikan Guru Penggerak. Guru penggerak merupakan salah satu program
yang termuat dalam paket kebijakan merdeka belajar yang digunakan sebagai pendorong transformasi pendidikan
Indonesia untuk mendukung tumbuh kembang peserta didik secara holistik sehilﬂel berkembang menjadi pelajar
Pancasila. Penelitian yang dilakukan oleh Vivi dkk menunjukkan bahwa program guru penggerak dalam kurikulum
merdeka di SMP Negeri 2 Jikumerasa telah berjalan, namun belum bisa dikatakan seratus persen optimal [9]. Guru
nggemk merupakan orang terpilih yang pada akhirnya akan menjadi kandidat calon pengawas sekolah, kepala
sekolah, dan pelatih program pelatihan. Program guru pengggk pada intinya akan merubah secara menyeluruh
pendekatan reformasi pendidikan yang sentralistik atau terpusat menjadi lebih terdesentralisasi dengan memindahkan
otonomi dan zona perubahan kepada komponen terkecil dari sistem pendidikan, yaitu guru [10]. Program guru
penggerak saat ini sudah terlaksana dan berjalan di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo.
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Berdasarkan hasil angket dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Di
sekolah tersebut ada seorang guru penggerak yang mengajar mata pelajaran IPA. Menjadi seorang guru penggerak
bukan merupakan suatu hal yang mudah, jadi tidak heran jika beliau menjadi satu — satunya guru penggerak di
sekolahnya. Lulus menjadi Guru Penggerak merupakan kesempatan luar biasa bagi beliau, karena dari beberapa puluh
ribu pendaftar, beliau menjadi salah satu guru yang lulus mengikuti seleksi. Beliau mengatakan bahwa seorang guru
penggerak memiliki fungsi sebagai role model dalam mengsukseskan kurikulum merdeka belajar. Sebagai guru IPA
yang harus menjadi guru penggerak di bidangnya, seorang guru penggerak IPA juga memiliki peran untuk mengajak
lingkungan sekitamya menjadi guru penggerak melalui pembentukan karakter siswa melalui profil pelajar Pancasila.
Dalam perannya pada program merdeka belajar, seorang guru penggerak mendapat pengalaman selama kurang lebih
9 bulan sebelum resmi menjadi guru penggerak. Pengalaman tersebut wajib untuk didemontrasikan kepada lingkungan
sekolah untuk mengajak guru - guru yang ada di sekolah bersama mensukseskan program merdeka belajar yang ada
di SMP Muhammadiyah Sidoarjo. Guru penggerak berperan aktif untuk memberikan ide dalam proses pembelajaran
yg efektif pada setiap guru, namun masih ada beberapa guru yang masih dalam kebiasaan lama dalam proses
pembelajarannya.

Berdasarkan fakta tentang peran guru penggerak, peneliti tertarik untuk mengungkap peran guru penggerak
mata pelajaran IPA dalam mensukseskan program merdeka belajar di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo ini. Tujuan
penelitian ini adalah menganalis peran guru penggerak IPA dalam menyukseskan program merdeka belajar. Harapan
peneliti ialah dapat mengetahui peran apa yang bisa seorang guru penggerak IPA lakukan ketika berada di sekolah
untuk bisa berperan dalam menyukseskan program Merdeka belajar. Menjadi guru penggerak tidak hanya memiliki
manfaat yang sangat luar biasa dalam mensukseskan program merdeka belajar, namun manfaat yang dapat diperoleh
untuk diri sendiri dalam meningkatkan integritas diri sebagai pendidik juga sangat penting dan luar biasa manfaatnya.

II. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif menurut Mekarisce adalah jenis penelitian yang menghasilkan
beberapa penemuan yang tidak dapat dicapai menggunakan metode statistik atau cara lain dari kuemtitellasehinggel
dapat digunakan untuk mengungkap sebuah fenomena yang sulit untuk dipahami secara memuaskan [11]. Studi kasus
termasuk ke dalam penelitian analisis deskriptif, yaitu penelitiannya terfokus pada suatu kasus tertentu yang diamati
dan dianalisis secara cermat. Analisis ini dilakukan terhadap berbagai faktor yang terkait dengan kasus yang diteliti,
dalam penelitian ini kasus yang diteliti mcngﬂﬁ peran seorang guru penggerak mata pelajaran  IPA dalam
keberhasilkan program merdeka belajar. Subjek penelitian yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah Guru
Penggerak mata pelajaran IPA SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
dililklnll] dengan metode angket, wawancara, dan dokumentasi. Menurut Hentihu dkk observasi dalam penelitian
yaitu mengumpulkan data secara langsung dengan teliti yang berkaitan dengan masalah penelitian melalui proses
observasi langsmndi lapangan, dimana peneliti berada di tempat itu, untuk mendapatkan informasi yang valid [9].
Wawancara pada penelitian ini penai menggunakan wawancara semi terstruktur untuk memudahkan peneliti dalam
mendapat data. Dokumentasi pada penelitian ini yaitu dokumen yang didapat dari tempat penelitian meliputi data —
data dokumentasi yang berupa gambar, peraturan, catatan harian, foto dan dokumen pembelajaran lainnya yang
tersimpan. Adapun instrument penelitian yang digunakan peneliti saat pengumpulan data sebagai berikut :

Tabel 1. Kisi - Kisi Lembar Angket Analisis Peran Guru Penggerak Mata Pelajaran IPA Dalam Menyukseskan
Program Merdeka Belajar di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

No Aspek Indik ator

1 Pemahaman Guru Penggerak IPA I. Guru mengetahui dan mengenal kurikulum merdeka
dalam melaksanaan kurikulum merdeka belajar
belajar 2. Guru melakukan pembuatan penyederhanaan RPP

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dalam proses
belajar mengajar

3. Guru penggerak IPA menjadi guru yang berbagi informasi
kepada guru lainnya

4. Sosialisasi tentang kurikulum merdeka belajar oleh Guru
Penggerak IPA
5. Kurikulum Merdeka Belajar menjadi strategi yang tepat
dan perlu diterapkan dalam mengoptimalkan kualitas
pendidikan
2 Hambatan dalam pelaksanaan _a Kualitas Sumber Daya Manusia
kurikulum merdeka belajar 2. Sarana dan Prasarana
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3. Waktu
4. Pola Pikir

Sumber Adaptasi : Anggila [12].

Berdasarkan Tabel 1, kisi — kisi lembar angket diatas terdapat sembilan indikator berdasarkan dua aspek.

Sembilan indikator tersebut adalah guru penggerak IPA mengetahui dan mengenal kurikulum merdeka belajar, guru

melakukan pembuatan penyederhanaan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dalam proses belajar mengajar,

guru penggerak IPA menjadi guru yang berbagi informasi kepada guru lainnya, sosialisasi tentang kurikulum merdeka

belajar oleh guru penggerak IPA, Kurikulum I\a'dekel Belajar menjadi strategi yang tepat dan perlu diterapkan dalam
mengoptimalkan kualitas pendidikan, kualitas Sumber Daya Manusia, sarana dan prasarana, Waktu dan pola pikir.

Tabel 2. Kisi - Kisi Dokumentasi Analisis Peran Guru Penggerak Mata Pelajaran IPA Dalam Menyukseskan Program
Merdeka Belajar di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

No Indikator Dokumen
1 Guru mengetahui kurikulum merdeka belajar a.  Dokumen Kurikulum Sekolah
b. Sertifikat Workshop
2 Guru telah melaksanakan pembuatan penyederhanaan  a.  Dokumen Alur Tujuan Pembelajaran(ATP)
RPP dalam proses belajar mengajar b. Modul Ajar

3 Guru penggerak IPA menjadi guru yang dapat berbagi Sertifikat Guru Penggerak
informasi kepada guru lainnya atas ilmu yang telah
diperoleh

4 Sosialisai tentang kurikulum merdeka belajar oleh Dokumentasi Sosialisasi

Guru Penggerak IPA

5 Kurikulum Merdeka Belajar menjadi  sebuah
kebijakan yang baik dalam meningkatkan mutu
pendidikan

Dokumentasi guru dan siswa dalam proses
pembelajaran

6 Mutu Sumber Daya Manusia Riwayat Pendidikan Guru Penggerak IPA

7 Sarana dan Prasarana Dokumentasi Fasilitas Pendukung program
merdeka belajar dan guru penggerak dan
8 Waktu Jadwal Jam Pelajaran Siswa

9 Pola Pikir Dokumentasi rata rata hasil belajar siswa

Sumber Adaptasi : Anggila [12].

Berdasarkan Tabel 2, terdapat sebelas dokumen yang berdasarkan sembilan indikator. Sembilan dokumen

tersebut adalah dokumen kurikulum sekolah, sertifikat workshop, dokumen Alur Tujuan Pembelajaran{ATP), modul

ajar, sertifikat guru penggerak, dokumentasi sosialisasi, dokumentasi guru dan siswa dalam proses pembelajaran,

riwayat pendidikan guru penggerak IPA, dokumentasi fasilitas pendukung program Merdeka Belajar dan guru
penggerak, jadwal jam pelajaran siswa dan dokumentasi rata rata hasil belajar siswa.

Tabel 3. Kisi - Kisi Pedoman Wawancara Analisis Peran Guru Penggerak Mata Pelajaran IPA Dalam Menyukseskan
Program Merdeka Belajar di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo
No Aspek
1 Pemah elmea;uru penggerak IPA tentang
penerapan kurikulum merdeka belajar

Indikator

1. Pemahaman Guru

2. Keterlibatan Guru Dalam Kurikulum

3. Kesesuaian Pembelajaran dengan Kurikulum
4. Pengalaman Pribadi Guru Penggerak IPA

5. Gelar Pendidikan Guru

a Kualitas Sumber Daya Manusia

2. Sarana dan Prasarana

3. Waktu

4. Pola Pikir

2 Hambatan dalam pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar

Sumber Adaptasi : Anggila [12].

Berdasarkan Tabel 3, terdapat sembilan indikator yang digunakan dalam membuat paill])'ilill]. Sembilan
indikator dibuat berdasark an dua aspek yaitu pemahaman guru penggerak IPA tentang penerapan Kurikulum Merdeka
Belajar dan hambatan dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar. Sembilan indikator yang digunakan adalah




Page | 5

pemahaman guru, keterlibatan guru dalam kurikulum, kesesuaian pembelajaran dengan kurikulum, pengalaman
pribadi guru penggerak IPA, kualitas sumber daya manusia, waktu dan pola pikir.

Analisis data yang dilakukan bersifat deskriftif analitik berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dilapangan
dan kemudian menjadi generalisasi atau teori. Tahapan penelitian dimulai dari studi pendahuluan dengan menganalisis
fenomena mengarah ke studi kasus. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama, yaitu angket, dokumentasi, dan wawancara. Teknik validitas data
menggunakan triangulasi Teknik kemudian melakukan pengambilan data. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menurut Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Studi Pendahuluan
(Fenomena)

v

Studi Kasus

v

. Angket
Desain Instrumen =
pendukung
Dokumentasi
‘Wawancara
Validasi
Pengambilan
Data
L Reduksi
Analisis Data
Penyajian
Data
Penarikan
Kesimpulan

Gambar 1. Tahapan Pengambilan Data
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil angket, dokumentasi dan wawancara dapat disajikan sebagai berikut :
Tabel 4. Hasil Angket

No Iaikelmr Pernyataan Respon
1 Guru mengetahui Kurikulum Merdeka Guru Penggerak sudah memahami dan Setuju
Belajar mengenal kurikulum merdeka belajar
2 Guru telah melaksanakan pembuatan Guru Penggerak sudah melakukan pembuatan Setuju
penyederhanaan RPP dalam proses belajar  penyederhanaan RPP dalam proses belajar
mengajar mengajar
3 Guru penggerak IPA menjadi guru yang Guru penggerak IPA menjadi guru yang Setuju
dapat berbagi informasi kepada guru berbagi informasi kepada guru lainnya
lainnya atas ilmu yang telah diperoleh
4 Sosialisasi tentang kurikulum Merdeka Sosialisai tentang kurikulum merdeka belajar Setuju
belajar oleh Guru Penggerak IPA oleh Guru Penggerak IPA
2
5  Kurikulum Merdeka Belajar menjadi Kurikulum Merdeka Belajar sebagai kebijakan Setuju
sebuah kebijakan yang baik dalam yang baik untuk meningkatkan mutu
meningkatkan mutu pendidikan pendidikan
6  Mutu Sumber Daya Manusia Mutu sumber daya manusia seorang guru Tidak
penggerak menjadi penghambat pelaksanaan Setuju
kurikulum merdeka
7  Sarana dan Prasarana Sarana dan prasarana sekolah menjadi Tidak
hambatan dalam pelaksanaan kurikulum Setuju
merdeka
8  Waktu Kelel‘bellam waktu dalam pembelajaran Tidak
menjadi hambatan dalam pelaksanaan Setuju
kurikulum merdeka
9  Pola Pikir Perbedaan pola pikir antar guru menjadi Tidak

hambatan dalam pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar

Berdasarkan Tabel 4, maka dapat dilihat pada pernyataan nomor 1 bahwa Guru Penggerak sudah memahami
dan mengenal kurikulum merdeka belajar yang sudah terlaksana di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Pemyataan
nomor 2 menyatakan bahwa Guru Penggerak sudah melakukan pembuatan penyederhanaan RPP dalam proses belajar
mengajar. Pada pernyataan nomor 3, Guru penggerak IPA menyatakan telah menjadi guru yang berbagi informasi
kepada guru lainnya. Pada pernyataan nomor 4 menyatakan bahwa Guru Penggerak IPA sudah melakukan sosialisai
tentang kurikulum m@ekel belajar. Pernyataan nomor 5 menyatakan bahwa seorang guru penggerak sudah
mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar di sekolahnya sebagai kebijakan yang baik untuk meningkatkan
mutu pendidikan. Pernyataan nomor 6 menyatakan bahwa mutu sumber daya manusia seorang guru penggerak tidak
menjadi penghambat dalam pelaksanaan kurikulum merdeka. Pada pernyataan nomor 7, sarana dan prasarana yang
ada di sekolah tidak menjadi hambatan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar, jadi sarana dan prasarana yang
ada di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo sudah layak dijadikan sebagai sarana dan prasarana dalam pelaksanaan
kurikulum merdeka belajar. Pada pernyataan nomor 8 menyatakan bahwa keterbatasan waktu dalam pembelajaran
tidak menjadi hambatan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka. Pernyataan nomor 9 menyatakan bahwa perbedaan
pola pikir antar guru tidak menjadi sebuah hambatan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar.
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Gambar 2. Dokumen Pelaksanakan pembuatan penyederhanaan RPP dalam proses belajar mengajar

Berdasarkan Gambar 2, a. Dokumen Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), ATP yang ada pada gambar
merupakan contoh ATP yang ada pada kelas 8 mata pelajaran IPA di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo. ATP
merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang ada pada kurikulum Merdeka, b. Modul Ajar, modul ajar yang
terdapat pada gambar merupakan modul ajar IPA materi sistem pernapasan kelas 8 semester 1. Modul ajar tersebut
dibuat oleh gu penggerak IPA sebagai perangkat pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka belajar.
Kedua dokumen tersebut digunakan untuk mendukung program merdeka belajar yang sudah terlaksana, yaitu dengan
membuat ATP dan Modul Ajar dalam implementasi pembelajarannya.
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Gambar 3. Dokumen Guru penggerak IPA menjadi guru yang dapat berbagi informasi kepada guru lainnya
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Berdasarkan Gambar 3, dokumen tersebut merupakan Surat Tanda Tamat Pendidikan. Dokumen tersebut
menandakan bahwa seorang guru penggerak mata pelajaran IPA yang ada di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo, yaitu
ibu Erna Herawati telah dinyatakan lulus dalam pendidikan Guru Penggerak tahun 2022 yang diadakan secara daring
dan luring oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI.

Gambar 4. Dokumen sosialisasi tentang kurikulum merdeka belajar oleh Guru Penggerak IPA

Berdasarkan Gambar 4, dokumentasi tersebut menunjukkan bahwa guru penggerak IPA mampu menjadi role
modele dalam kurikulum merdeka belajar. Pada gambar 4, seorang guru penggerak IPA menjadi narasumber dalam
kegiatan pengembangan kurikulum merdeka. Kegiatan ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

Gambar 5. Dokumen Sarana dan Prasarana

Berdasarkan Gambar 5, sarana dan prasarana tersebut digunakan oleh seorang guru penggerak IPA dalam
mendukung kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa sesuai dengan program merdeka belajar pada mata
pelajaran IPA. Gambar 5 menunjukkan ruang laboratorium IPA yang ada di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo yang
dilengkapi dengan fasilitas pendukung dalam pembelajaran IPA.

Hasil Wawancara pada guru penggerak IPA di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo menyatakan bahwa Guru
penggerak adalah pemimpin pembelajaran yang mendorong tumbuh kembang murid secara holistic, aktif dan proaktif
dalam mengembangkan pendidik lainnya untuk mengimplementasikan pembelajaran yang berpusat kepada murid,
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serta menjadi teladan dan agen transformasi ekosistem pendidikan untuk perwujudan profil pelajar Pancasila. Guru
penggerak tidak memberi label mata pelajaran, jadi semua guru mata pelajaran apa saja bisa menjadi guru penggerak,
karena saya guru IPA, untuk ruang lingkup saya adalah di mata pelajaran IPA. Guru penggerak tidak hanya
melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik atau pengajar IPA saja yang menyampaikan materi kepada peserta
didiknya, akan tetapi seorang guru penggerak harus mampu berinovasi dan melakukan perubahan. Seorang guru
penggerak harus berpihak pada murid, mandiri, kolaboratif, inovatif dan reflektif. Pembelajaran harus berpihak pada
murid dan pembelajaran didesain sesuai kebutuhan belajar murid. Tentunya guru penggerak terutama saya mata
pelajaran IPA harus bisa memberikan contoh kepada guru lain dalam penerapan kurikulum merdeka yang menitik
beratkan pada keterampilan dan pengembangan diri murid serta menciptakan iklim pembelajaran yang
memerdekakan.

Seorang guru penggerak dalam pembelajaran IPA adalah mampu menciptakan pembelajaran IPA yang
menyenangkan, kreatif, inovatif, menerapkan digitalisasi dan menfasilitasi bakat dan minat siswa melalui
pembelajaran berdiferensiasi. Strategi sebagal guru penggerak di mata pelajaran IPA yang beliau ampu adalah
mendesain pembelajaran yang berpusat pada siswa dan sesuai kebutuhan murid berdiferensiasi, melakukan belajar
mandiri melalui platform merdeka mengajar, mengikuti webinar dan ikut dalam komunikasi belajar. Alasan guru
penggerak IPA mengikuti seleksi guru penggerak adalah ingin mengembangkan kemampuan kompetensi profesional
saya sebagai guru, menambah pengetahuan untuk memperbaiki kinerja sebagai guru, upgrading ilmu pengetahuan,
menambah banyak wawasan dan teman serta sebagai cara bersyukur bahwa diluar sana banyak yang jauh lebih baik
dari beliau schingga ilmunya bisa diadopsi, ditiru dan dimodifikasi, program pendidikan guru penggerak yang
lamanya 9 bulan 10 hari menantang beliau untuk bisa mengikuti baik online maupun offline semua kegiatan dan
materi yang bermanfaat bagi saya seorang pendidik. Para guru yang ada di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo sangat
mendukung kegiatan program guru penggerak, terutama ketika melaksanakan aksi nyata dari materi atau modul yang
sudah saya pelajari. Mereka mendukung guru penggerak IPA melakukan desiminasi dengan semangat dan ikut
berperan aktif menjadi peserta yang baik. Mereka juga menerapkan hasil desiminasi yang diberikan dalam kegiatan
belajar mengajar mereka.

Semua guru ikut menyukseskan program merdeka belajar, dengan mengaktifkan platform merdeka
mengajar mereka bisa belajar mandiri, melakukan aksi nyata dan mengunggah bukti aksi nyata untuk berbagi di
platform merdeka belajar melalui guru berbagi. Menerapkan modul yang dipelajari mandiri dalam kegiatan belajar
mengajar sehingga terbentuk ekosistem pembelajaran kondusif, kreatif, inovatif, menyenangkan dan siswa aktif
berpartisipasi karena kebutuhan belajar mereka terpenuhi. Guru sudah membuka mainset bahwa sumber belajar
bukan hanya buku, bisa internet melalui situs google atau di alam terbuka/lingkungan. Guru sadar bahwa siswa berhak
menentukan cara belajar mereka sendiri untuk mencapai tujuan yang sama dengan gaya siswa yang berbeda. Sebagai
guru penggerak dalam kegiatan belajar mengajar saya menciptakan pembelajaran IPA yang berbasis kebutuhan siswa,
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi konten, proses dan produk, melakukan inovasi dan kreativitas dalam
pembelajaran sehingga pembelajaran menyenangkan. Peran guru penggerak IPA untuk guru — guru dan karyawan

adalah sebagai role model perubahan di bidang pendidikan, menjadi coach, menciptakan program — program yang
kreatif dan inovatif menjembatani bakat dan minat siswa yang melatihkan keterampilan abad 21 dan berkarakter
profil pelajar Pancasila. Sebagai seorang guru mata pelajaran IPA, beliau memiliki banyak peluang untuk
mengembangkan sekolah karena beliau menjabat sebagai wakasek kurikulum. Guru penggerak
IPA sering bertemu dengan orang — orang hebat dalam komunikasi kurikulum, saya juga ikut dalam MGMP IPA
cluster, saya juga aktif di organisasi kemasyarakatan, menjadi narasumber di IKM (Implementasi Kurikulum
Merdeka). Rencana yang akan dilakukan untuk lebih menyukseskan program merdeka belajar di SMP
Muhammadiyah 1 Sidoarjo adalah program yang akan dilakukan di SMP harus menfasilitasi kebutuhan belajar murid,
mendorong guru melakukan pembelajaran berdeferensiasi, mendorong guru untuk ikut program guru penggerak oleh
kementrian pendidikan dan kebudayaan RI, mengadakan workshop yang terkait pelaksanaan merdeka belajar,
mendorong guru aktif dalam platform merdeka belajar.

Tabel 5. Kredibilitas Data

Indikator Hasil Angket  Dokumentasi  Wawancara Keterangan
Beberapa guru mengetahui dan mengenal v v v Data Kredibel
kurikulum merdeka belajar
Guru melakukan pembuatan v v v Data Kredibel

penyederhanaan RPP (Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran) dalam proses

belajar mengajar

Guru penggerak IPA menjadi guru yang v v v Data Kredibel
berbagi informasi kepada guru lainnya
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Sosialisasi tentang kurikulum merdeka v v v Data Kredibel
belajar oleh Guru Penggerak IPA

Kurikulum Merdeka Belajar menjadi v v v Data Kredibel
strategi yang tepat dan perlu diterapkan

dalam mengoptimalkan kualitas

pendidikan

Kualitas Sumber Daya Manusia v v v Data Kredibel
Sarana dan Prasarana v v v Data Kredibel
Waktu v v v Data Kredibel
Pola Pikir v v v Data Kredibel

Berdasarkan Tabel 5, terdapat 9 indikator dinyatakan kredibel, yang meliputi : beberapa guru mengetahui
dan mengenal kurikulum merdeka belajar, guru melakukan pembuatan penyederhanaan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) dalam proses belajar mengajar, guru penggerak IPA menjadi guru yang berbagi informasi kepada guru
lainnya, sosialisasi tentang kurikulum merdeka belajar oleh Guru Penggerak IPA, kurikulum Meaekel Belajar
menjadi strategi yang tepat dan perlu diterapkan dalam mengoptimalkan kualitas pendidikan, kualitas Sumber Daya
Manusia, sarana dan prasarana, waktu, dan pola pikir.

Program merdeka belajar sudah diterapkan di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo sejak bulan Juli 2022.
Sebelum pelaksanaan Kurikulum Merdeka, sekolah perlu memahami regulasi dan menyiapkan dokumen pendukung
dalam implementasi Kurikulum Merdeka [13]. Kurikulum merdeka belajar diterapkan dengan keberagaman
pembelajaran intrakurikuler agar siswa dapat menyesuaikan dengan kompetensi dan bakat yang dimiliki. Berdasarkan
penelitian yang dilelkukemaeh Anggaradkk bentuk kegiatan yang dilakukan dalam kurikulum merdeka belajar
jenjang SMP terdiri dari tiga kegiatan utama, yakni kegiatan intrakulikuler, kegiatan penguatan profil pelajar
Pancasila, dan kegiatan ekstrakulikuler [14]. Proses pembelajaran pada pelaksanaan Kurikulum Merdeka mengacu
pada profil pelajar pancasila yang bertujuan menghasilkan lulusan yang mampu berkompeten dan menjunjung ting gi
nilai nilai karakter [15].

Guru Penggerak IPA telah melakukan penyederhanaan RPP sebagai salah satu bentuk pelaksanaan salah
satu kebijakan kurikulum merdeka. Kebijakan dalam penyusunan RPP diharapkan agar guru dan siswa mempunyai
banyak waktu untuk berinteraksi agar siswa menjadi lebih aktif dan pembelajaran menjadi lebih menarik [16]. Bentuk
penyederhanaan RPP adalah modul ajar yang telat dibuat berdasarkan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran), hal ini sesuai
dengan pernyataan yang disampaikan oleh Rahmadayanti dan Hartoyo dalam penelitiannya, yaitu modul ajar pada
Kurikulum Merdeka adalah dokumen pembelajaran yang berisi tujuan, langkah, media pembelajaran, dan asesmen
yang dibutuhkan dalam satu topik berdasarkan alur tujuan pembelajaran [17]. Penyederhanaan administrasi perangkat
pembelajaran diharapkan agar waktu guru yang dihabiskan dalam administrasi dapat dikonversi menjadi kegiatan
belajar dan meningkatkan keterampilan [18].

Guru Penggerak IPA dijadikan role modele dalam pelaksanaan program merdeka belajar di jenjang SMP.
Guru Penggerak IPA dijadikan sebagai role modele program merdeka belajar karena guru penggerak IPA memiliki
kemampuan untuk dapat mendorong peningkatan prestasi murid, melljeu‘ dengan kreatif, mengembangkan diri
secara aktif di dalam lembaga sekolah mapun luar lembaga sekolah, mendorong tumbuh kembang murid secara
holistik, menjadi teladan bagi guru lain untuk pembelajaran yang berpusat pada murid, menjadi teladan dan agen
transformasi bagi ekosistem pendidikan, selalu berinovasi dan berkreasi, dan menguasai teknologi sesuai
keterampilan abad 21 dan era industri 4.0. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jannati dkk, guru memiliki
peran membuat sebuah tempat diskusi dengan sesama guru untuk berkolaborasi meningkatkan kualitas pembelajaran
[19].Seorang guru IPA yang menjadi guru penggerak merupakan guru yang memiliki keinginan untuk
mengembangkan kemampuan kompetensi professionalnya sebagai seorang guru, menambah pengetahuan untuk
memperbaiki kinerja sebagai seorang gu menambah ilmu pengetahuan dan menambah wawasan. Menurut
Hutauruk & Panjaitan dalam penelitiannya, program guru penggerak adalah program pengembangan profesionalisme
guru yang terhubung melalui kegiatan pelatihan serta kegiatan km(tifguru [201].

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lubis dkk, guru peng gerak akan menjadi guru percontohan atau
menjadi panutan yang akan direkomendasikan kepada guru lainnya dalam hal teknik pengembangan pembelajaran,
seperti membuat metode pembelajaran ataupun RPP [21]. Guru penggerak IPA melakukan sosialisasi kepada guru
lainnya ketika di lingkungan sekolah perihal implementasi Kurikulum Merdeka, hal ini sesuai dengan pernyataan
Ningrum dan Suryani dalam penelitiannya bahwa guru penggerak adalah guru yang memotivasi serta sebagai agen
yang menjadi calon kepala sekolah di masa depan, pimpinan sekolah dan pelatih kurikulum [22]. Karakter seorang
guru penggerak didesain sebagai patron pendidikan masa depan yang melaksanakan pembelajaran berpusat pada
peserta didik serta melakukan pemberdayaan pada teman guru di lingkungan sekolahnya [23].
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Guru penggerak mata pelajaran IPA memiliki peran penting dalam menyukseskan program Merdeka Belajar
jenjang SMP. Guru penggerak mata pelajaran IPA tidak hanya melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik atau
pengajar IPA yang menyampaikan materi kepada muridnya. Seorang guru penggerak harus bisa menjadi teladan dan
aen transformasi ekosistem pendidikan untuk perwujudan profil pelajar Pancasila. Sesuai dengan konsep program
merdeka belajar oleh Nadiem Makarim yang terdorong karena keinginanny a untuk menciptakan suasana belajar yang
bahagia tanpa dibebani dengan pencapaian skor atau nilai tertentu. Kebijakan Kurikulum Merdeka diharapkan dapat
membentuk peserta didik menjadi pribadi yang berkompeten dibidangnya dengan moral tinggi dan dapat berguna
bagi lingkungan masyarakat nantinya [24]. Kebijakan Merdeka Belajar merupakan strategi dalam meningkatkan
mutu pendidikan yang diharapkan berjalan dengan terarah, tersusun, terencana dan berkelanjutan agar mewujudkan
generasi lulusan terbaik dengan kualitas pendidikan yang terjamin [25].

Guru penggerak TPA sebelum resmi menjabat sebagai seorang guru penggerak harus melalui tahapan
pelatihan yang dilakukan selama 9 bulan 10 hari yang berlangsung secelm"ﬂine dan online, hingga kemudian resmi
dijadikan sebagai seorang guru penggerak IPA. Seorang guru penggerak dibekali pengetahuan dan keterampilan yang
tepat yang akan membantu mereka untuk berkontribusi secara efektif dalam pengembangan dan implementasi
kurikulum [26]. Guru penggerak IPA harus berpihak kepada murid dan pembelajaran yang berlangsung didesain
sesuai kebutuhan belajar murid untuk menanamkan sikap mandiri, kolaboratif, inovatif dan reflektif. GuruPenggerak
IPA harus bisa memberikan contoh kepada guru lain dalam penerapan kurikulum merdeka yang menitik beratkan
pada keterampilan dan pengembangan diri murid serta menciptakan iklim pembelajaran yang memerdekakan. Peran
guru penggerak IPA dalam kegiatan diskusi bersama yang dilakukan dengan para guru adalah sebagai coach bagi
guru lainnya untuk bisa melaksanakan pembelajaran sesuai dengan program merdeka belajar. Sebagai gum
penggerak mata pelajaran IPA, maka harus bisa memberikan contoh kepada guru lain pada penerapan kurikulum
merdeka yang menitik beratkan pada keterampilan dan pengembangan diri murid serta menciptakan iklim
pembeazu'em yang memerdekakan. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian Manao dkk yang menyatakan
bahwa program guru penggerak berguna untuk meningkatkan kualitas guru dalam mengajar, sehingga para pendidik
dapat memperoleh berbagai pelatihan untuk menambah wawasan dan kemampuan para tenaga pendidik sehingga
palaenaga pendidik dapat bersama pemerintah mewujudkan Merdeka Belajar [20].

Guru Penggerak IPA adalah seorang guru yang mampu menciptakan pembelajaran IPA yang menyenangkan,
kreatif, inovatif, serta menerapkan digitalisasi dan menfasilitasi bakat dan minat siswa melalui pembelajaran
berdiferensiasi. Pelaksanaan pembelajaran tersebut didukung oleh fasilitas sekolah sebagai dukungan dalam
ﬂ:n yukseskan kurikulum merdeka belajar jenjang SMP. Pada pembelajaran IPA fasilitas pendukung sangat penting,
hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siboro dkk di SMPN 10 Pematangsiantar bahwa 65,61%
hasil belajar IPA siswa dipengaruhi oleh kelengkapan fasilitas pembelajaran, sedangkan 34,39% dipengarmhi oleh
faktor — faktor lain [27]. Guru penggerak IPA di SMP Muhammadiyah menggunakan fasilitas laboratorium dalam
mendukung kegiatan pembelajaran IPA, hal ini selaras dengan pernyataan Sulistyanto dalam penelitiannya, bahwa
fasilitas laboratorium berpengaruh terhadap kegiatan belajar mengajar yang pada akhirnya mempengaruhi efektifitas
pembelajaran [28].

Kegiatan pembelajaran saat ini terdapat waktu untuk pelak sanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).
P5 merupakan pembelajaran yang menggabungkan lintas disiplin keilmuan berbasis praktik tentang pemahaman
materi dan penyelesaian masalah yang langsung dipecahkan oleh peserta didik [29]. Menurut Harefa dalam
penelitiannya, seorang guru IPA dalam meningkatkan bakat siswa tidak hanya menyangkut kecakapan tertentu, tetapi
juga berkaitan dengan adanya peran untuk mengembangkan kemampuan alamiah yang memerlukan pengembangan
dan latihan untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan [30].

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, semua guru yang ada di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo
sangat mendukung kegiatan program guru penggerak. Dukungan tersebut dapat dilihat ketika satu guru penggerak
melaksanakan sosialisasi tentang pembelajaran yang berbasis merdeka belajar, semua guru mendukung dan
bersemangat ikut berperan aktif menjadi peserta yang baik. Para guru juga menerapkan hasil sosialisasi dari seorang
guru penggerak dalam kegiatan belajar mengajar mereka. Guru penggerak IPA dalam menyukseskan program
merdeka belajar memiliki strategi yang efektif, yaitu dengan mendesain pembelajaran yang berpusat pada siswa dan
sesuai kebutuhan murid, berdiferensiasi, melakukan belajar mandiri melalui platform merdeka mengajar, mengikuti
webinar dan ikut dalam komunitas belajar. Pernyataan tersebut mendukung hasil penelitian Helmi yang menyatakan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu membantu peserta didik mencapai hasil belajar yang optimal, karena
kegiatan yang mereka hasilkan sesuai dengan minat belajar mereka [31]. Pembelajaran berdiferensiasi adalah
kegiatan pembelajaran yang mendukung siswa belajar sesuai dengan kemampuan, preferensi, dan kebutuhannya yang
unik[32].
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VI. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru penggerak IPA memiliki peran penting dalam
menyukseskan program merdeka belajar di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Peran guru penggerak IPA meliputi: 1)
guru peng gerak IPA sudah mengetahui tentang Kurikulum Merdeka dan telah mengikuti kegiatan sosialisasi tentang
implementasi Kurikulum Merdeka, sechingga guru penggerak IPA akan berbagi informasi tentang implementasi
Kurikulum Merdeka kepada pihak guru, dan sekolah, 2) guru penggerak IPA telah melakukan penyederhanaan RPP
dalam kegiatan pembelajaran sebagai salah satu implementasi Kurikulum Merdeka, 3) guru penggerak IPA sudah
dinyatakan lulus pendidikan guru penggerak, sehingga guru penggerak sudah dibekali dengan materi tentang
Kurikulum Merdeka dan dituntut untuk bisa menyampaikan informasi kepada guru lain yang ada di sekolah, 4) guru
penggerak IPA melaksanakan sosialisai tentang Kurikulum Merdeka dan memberi informasi tentang implementasi
pembelajaran menggunakan Kurikulum Merdeka kepada semua guru yang ada di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo,
5) guru penggerak IPA menyatak an bahwa program merdeka belajar yang sudah terlaksana merupakan program yang
baik dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya di SMP Muhammadiyah | Sidoarjo, 6) guru penggerak IPA
merupakan lulusan sarjana dari pendidikan IPA, sesuai dengan mata pelajaran yang diampu, namun untuk menjadi
guru penggerak, semua guru mata pelajaran dapat mengikuti seleksi guru penggerak dan berkesempatan menjadi guru
penggerak sesuai dengan mata pelajaran yang diampu, 7) guru penggerak menggunakan sarana dan prasarana yang
sudah tersedia di sekolah sebagai pendukung dalam mengimplementasikan pembelajaran pada Kurikulum Merdeka,
§) guru penggerak IPA menyatakan bahwa waktu kegiatan dan pembelajaran ketika disekolah tidak menjadi hambatan
dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka, 9) hasil pembelajaran IPA yang diampu oleh guru penggerak IPA
menunjukkan rata rata nilai yang memuaskan. Pada penelitian selanjutnya peneliti berharap perlu adanya lebih dari
ml orang guru penggerak dengan berbeda sekolah yang menjadi narasumber dalam penelitian, agar analisis data
lebih mendalam.
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1 Sidoarjo™ ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.
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